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Abstract 

Listening to music has become one of the basic methods used to influence mood, especially on 

university students who often face academic pressure. The objective of this research is to know whether 

listening to music influences mood or not on university students. The method used in this study is an 

experiment with a non-randomized pretest-posttest control group design that involves 100 participants 

that is divided into experiment and control group. Experiment group listens to music for 15 minutes, 

while the control group does each their own personal activities. Results of this research shows that 

there is a significant difference between the mood from before and after the university students listen to 

music, with results also showing that music can improve mood. These findings indicate that music has 

the potential to be used as a device to regulate mood in academic and mental health settings. This 

research can be used as a reference for the development of programs that involves music as a way to 

improve psychological well-being on university students. 
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Abstrak 

Mendengarkan musik sudah menjadi salah satu metode umum yang digunakan untuk memengaruhi 

mood, terutama pada mahasiswa yang seringkali menghadapi tekanan akademik. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah mendengarkan musik memengaruhi mood pada mahasiswa atau 

tidak. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain non-randomized pretest-

posttest control group design, yang melibatkan 100 partisipan yang dibagi menjadi kelompok 

eksperimen dan kontrol. Kelompok eksperimen mendengarkan musik selama 15 menit, sementara 

kelompok kontrol melakukan aktivitasnya masing-masing. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan pada mood sebelum dan setelah mahasiswa mendengarkan musik, 

hasil juga menunjukkan bahwa musik dapat meningkatkan mood. Temuan penelitian mengindikasikan 

bahwa musik memiliki potensi untuk digunakan sebagai alat untuk meregulasi mood dalam lingkungan 

akademik dan kesehatan mental. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk pengembangan 

program-program yang melibatkan musik sebagai cara untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis 

pada mahasiswa. 

Kata Kunci: Musik, Mood, Mahasiswa, Intervensi, Kesehatan Mental. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa didefinisikan sebagai individu yang berada dalam rentang usia 18-22 tahun 

yang telah menyelesaikan sekolah menengah dan saat ini berstatus sebagai mahasiswa, baik 

paruh waktu maupun penuh waktu (Auerbach dkk. 2016). Prevalensi kasus terkait stres, 

kecemasan, dan depresi cukup tinggi di kalangan mahasiswa di negara maju dan berkembang 

(Mofatteh, 2020). Kondisi psikologis seperti stres, cemas, depresi, dan sedih dapat 

dikategorisasikan ke dalam bagian dari mood yaitu afek negatif (Leung & Lee, 2014). 

Penelitian serupa dalam Watson (1988) menyimpulkan bahwa tingkat stres yang dirasakan 

sangat berkorelasi dengan tingkat afek negatif. Dalam penelitiannya terdapat pernyataan bahwa 

tekanan dan stres yang dialami dapat meningkatkan afek negatif. Tekanan yang dihadapi sehari-

hari dan emosi negatif seperti cemas dan depresi memiliki hubungan timbal balik karena dapat 

memengaruhi atau memperkuat satu sama lain (Feng dkk., 2023). Kotera dkk. (2022) 

menyatakan bahwa sekitar 37-53% mahasiswa pascasarjana melaporkan memiliki gejala stres 

berat. 25% pelajar melaporkan mengalami depresi dan 51% mengalami kecemasan ditambah 

juga dengan adanya berbagai kasus individu merasa kesepian. Ada pula berdasarkan hasil 

penelitian Prasetio dan Triwahyuni (2022) yang meneliti sumber-sumber permasalahan pada 

mahasiswa dengan 674 subjek. Dalam penelitiannya, sebanyak 62.9% dari subjek memiliki 

masalah terkait masa depan dimana mahasiswa cemas akan masa depan dan karir yang akan 

dihadapi nantinya. Penelitian lainnya oleh Setyanto dkk. (2023) menyatakan bahwa berdasarkan 

227 partisipan mahasiswa, 124 diantaranya melaporkan mengalami gejala depresi dengan 61 

diantaranya melaporkan depresi tingkat ringan, 42 melaporkan depresi tingkat sedang dan 21 

melaporkan gejala depresi yang ekstrim. Terkait kasus kecemasan, 197 partisipan melaporkan 

mengalami kecemasan ekstrim. 

 Ekkekakis (2013) menyatakan bahwa mood adalah suatu sebutan untuk keadaan afektif 

yang tidak spesifik atau menyeluruh ke hal-hal secara umum. Penelitian mengenai mood ini 

terus berkembang dan didapatkan pembagian mood menjadi 2 hal, yaitu afek positif dan afek 

negatif. Iraola-Real dkk (2021) menyatakan bahwa afek positif (seperti antusiasme, keterlibatan, 

kesenangan atau konsentrasi) dan afek negatif (seperti ketidaksukaan, kemarahan, penghinaan, 

ketakutan atau kecemasan) memiliki pengaruh pada kesejahteraan psikologis dan kesehatan 

mental dan dalam hal akademis, Dalam rangka mengatasi isu mengenai atau mood, perlu 

dipahami apa yang menyebabkan seseorang memiliki mood tertentu. Mood dapat dipengaruhi 

oleh apa yang terjadi di dalam tubuh. Dalam hal ini, musik dapat memengaruhi kinerja otak 

(Devine & Eric, 2010; Fitri, 2024; Pokharel, 2021). Penelitian ini mengangkat musik sebagai 

objek penelitian terhadap mood adalah karena aksesibilitasnya, seperti dalam Macdonald dkk. 

(2012) yang menyatakan bahwa kemajuan teknologi telah memudahkan manusia untuk 

mendengarkan musik dengan perangkat musik digital yang murah, tidak mencolok dan mudah 

dioperasikan dengan kapasitas penyimpanan yang besar sehingga dapat menyimpan berbagai 

jenis pilihan dan dapat digunakan kapan saja dan di mana saja. 

Berbagai penelitian mengenai musik menemukan hasil-hasil yang beragam saat dikaitkan 

dengan mood. Seperti dalam penelitian oleh Jakupčević (2021) didapatkan bahwa Penyerapan 

dalam musik secara positif dan kuat memprediksi strategi pengaturan mood. Penyerapan 

berkontribusi pada efek yang lebih kuat dari musik sebagai pengatur mood dalam berbagai cara 

untuk mendorong mood yang baik, relaksasi, penguatan pengalaman emosional yang intens, 

kontemplasi mental, untuk melepaskan emosi negatif, melupakan pikiran dan perasaan yang 

tidak diinginkan, dan untuk penghiburan diri. Ada pula penelitian oleh Andaryani (2019) yang 

menyatakan bahwa mendengarkan musik dapat menciptakan dan mengembangkan imajinasi, 

melipatgandakan dampak fisik dan mental sehingga dianggap sebagai suatu alternatif dalam 

mengatasi isu mood. Selain itu, ada juga penelitian oleh Stewart dkk. (2021) yang menyatakan 

bahwa Individu dapat mendengarkan musik untuk meningkatkan, mempertahankan, atau 

mengintensifkan mood dan hal-hal tersebut dapat dilakukan kapan saja. Sehingga disimpulkan 
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bahwa menggunakan musik untuk memengaruhi mood diyakini akan terus menjadi strategi 

populer bagi banyak orang baik dalam kehidupan sehari-hari, dalam terapi musik, maupun 

konteks terapeutik lainnya. Dalam Penelitian oleh Granot dkk. (2021) Musik adalah salah satu 

dari beberapa kegiatan yang dapat dilakukan orang untuk mengurangi stres dan kecemasan serta 

meningkatkan kesejahteraan emosional dan mental, musik juga dianggap sebagai hal yang 

paling efisien dalam mencapai kebahagiaan dan mempertahankan mood positif. Dalam 

penelitian lainnya seperti oleh van den Tol dkk. (2020) didapatkan bahwa mendengarkan musik 

dapat bekerja sebagai hal-hal berikut: sebagai pengalihan dari pemikiran negatif dan melupakan 

mood yang dimiliki saat ini, sebagai hiburan untuk menciptakan suasana dan emosi yang 

menyenangkan untuk mempertahankan atau meningkatkan mood positif, atau sebagai kerangka 

kerja untuk perenungan mental. Sesuai dengan penelitian sebelumnya, penelitian oleh Pokharel 

(2021) menyatakan bahwa musik merupakan salah satu hal yang penting dalam kehidupan 

manusia, baik penelitian maupun praktik mengenai musik memiliki dampak yang beragam pada 

seseorang. Menurutnya, musik dapat digunakan untuk meregulasi mood, hal ini karena ritme 

dalam musik tersebut menstimulasi neokorteks otak sehingga dapat merasa tenang dan 

mengurangi impulsivitas. Berdasarkan data dan penelitian-penelitian yang sudah pernah 

dilakukan terkait musik dan mood, penelitian ini menggunakan musik dan mood sebagai 

variabel penelitian dengan alasan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu yang kontradiktif 

atau belum konklusif. Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh 

mendengarkan musik pada mood individu atau dalam konteks penelitian ini adalah mahasiswa. 

Oleh karena itu, Judul penelitian ini adalah pengaruh mendengarkan musik pada mood 

mahasiswa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen non-

randomized pretest-posttest control group design dengan tujuan mengetahui apakah 

mendengarkan musik dapat memengaruhi mood mahasiswa. 
Tabel 1. Desain non randomized pretest-posttest control group design 

KELOMPOK PRE-TEST INTERVENSI POST-TEST 

 

(KE) 

 

Y1 

 

> X 

 

> Y2 

(KK) Y1 > - > Y2 

Keterangan: 

KE = Kelompok Eksperimen KK = Kelompok Kontrol 

Y1 = Pengukuran mood pada pre-test dengan menggunakan kuesioner G- Form 

Y2 = pengukuran mood pada post-test dengan menggunakan kuesioner G- Form 

X = perlakuan yang diberikan kepada KE dalam bentuk mendengarkan musik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah Penelitian dan Pengumpulan Data Penelitian 

Penelitian eksperimen ini dilakukan di ruang kelas GXY 101 yang berada dalam 

lingkungan Universitas Kristen Satya Wacana. Saat pengambilan data untuk menentukan hasil 

penelitian, dilakukan kunjungan oleh peneliti kedalam 2 ruang kelas berisi mahasiswa 

sebanyak 1 kali per kelasnya dengan ijin dosen kelas tersebut. Kedua kelas tersebut dibagi 

menjadi 2 kelompok untuk melakukan eksperimen yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Pengambilan data pada kelompok eksperimen dilakukan pada hari Senin, 9 September 

2024. Pada kelompok eksperimen, dilakukan pre-test menggunakan Google Form yang diikuti 

oleh pemberian intervensi berupa 3 musik dengan genre Electronic electronic berjudul “One 

Hit Kill – Vanguard Sound Studio; Flame Of Hope – Vanguard Sound Studio; Bass 

Telekinesis – Haloweak” yang diputar berurutan selama 15 menit. Setelah pemberian 
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intervensi, kelompok eksperimen melakukan post-test Google Form. Pengambilan data 

kelompok kontrol dilakukan pada hari Jumat, 13 September 2024. Pada kelompok kontrol, 

dilakukan pre- test Google Form yang diikuti dengan partisipan diberikan kebebasan 

melakukan aktivitasnya masing- masing selama 15 menit. Setelah itu, kelompok kontrol 

melakukan post-test Google Form. Selama proses pengambilan data kendala yang dialami 

berupa media sound system yang sulit dihubungkan dengan laptop dan koneksi internet yang 

kurang mendukung sehingga terdapat penundaan pemberian intervensi selama beberapa menit. 

Kendala lainnya yang ditemukan saat melakukan penelitian adalah pemilihan musik yang 

digunakan untuk intervensi. Kendala selanjutnya adalah suasana kelas saat akan memulai 

kegiatan pada kelompok eksperimen. Kendala-kendala yang dialami selama penelitian 

berpotensi memengaruhi data yang diperoleh sehingga dapat menyebabkan hasil data yang 

tidak diharapkan. 

B. Partisipan Penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i Universitas Kristen Satya Wacana 

yang berjumlah 100 orang. Partisipan terbagi menjadi 50 orang pada kelompok eksperimen 

dan 50 orang pada kelompok kontrol. Partisipan yang berjenis kelamin laki-laki pada 

kelompok eksperimen sebanyak 10 orang (20%), yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 

38 orang (76%) dan yang memilih tidak menjawab sebanyak 2 orang (4%). Partisipan yang 

berjenis kelamin laki-laki pada kelompok kontrol sebanyak 9 orang (18%), yang berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 39 orang (78%) dan yang memilih tidak menjawab sebanyak 2 

orang (4%). Partisipan dalam penelitian ini memiliki usia yang beragam. Dalam kelompok 

eksperimen, terdapat 9 orang (18%) yang berusia 18 tahun, 28 orang (56%) berusia 19 tahun, 5 

orang (10%) berusia 20 tahun, 3 orang (6%) berusia 21 tahun, 3 orang (6%) berusia 22 tahun, 

1 orang (2%) berusia 23 tahun dan 1 orang (2%) berusia 24 tahun. Sementara itu, di kelompok 

kontrol terdapat 14 orang (28%) yang berusia 18 tahun, 21 orang (43%) berusia 19 tahun, 8 

orang (16%) berusia 20 tahun, 5 orang (10%) berusia 21 tahun dan 2 orang (4%) berusia 22 

tahun. Data demografis partisipan dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Data demografis partisipan 

NO JENIS KELAMIN Eksperimen JUMLAH PERSENTASE 

1 Laki-laki 10 20% 

2 Perempuan 38 76% 

3 Memilih tidak menjawab 2 4% 

NO JENIS KELAMIN Kontrol JUMLAH PERSENTASE 

1 Laki-laki 9 18% 

2 Perempuan 39 78% 

3 Memilih tidak menjawab 2 4% 

C. Hasil Penelitian 

a. Hasil Statistik Deskriptif 

Berdasarkan data pada tabel 3., dapat diketahui bahwa pada data Pre- Test Kelompok 

Eksperimen memiliki skor terendah 43 dan skor tertinggi 74 dengan rata-rata 54,80 (SD = 

6,96639). Data Post-Test Kelompok Eksperimen memiliki skor terendah 42 dan skor tertinggi 

76 dengan rata-rata 53,84 (SD = 6,99959). Pada data Pre-Test Kelompok Kontrol, skor 

terendahnya adalah 32 dengan skor tertinggi 72 dengan rata-rata 52,28 (SD = 8,52617). Data 

Post-Test Kelompok Kontrol didapatkan skor terendah 32 dan skor tertinggi 79 dengan rata-

rata 56,56 (SD = 8,79972). 

 



5 

 

Tabel 3. Analisis deskriptif 
  Min. Max Mean Std. Deviation 

Pre Test Kelompok Eksperimen 43 74 54,80 6,96639 

Post Test Kelompok Eksperimen 42 76 53,84 6,99959 

Pre Test Kelompok Kontrol 32 72 52,28 8,52617 

Post Test Kelompok Kontrol 32 79 56,56 8,79972 

 Dalam tabel 4., dapat dilihat bahwa sebagian besar partisipan pada Pre-Test Kelompok 

Eksperimen memiliki tingkat mood pada kategori sedang dengan persentase 80% sedangkan 

20% sisanya ada pada kategori tinggi. pada Post-Test Kelompok Eksperimen, sebagian besar 

memiliki tingkat mood pada kategori sedang dengan persentase 84% dan 16% sisanya pada 

kategori tinggi. 
Tabel 4. Kategorisasi mood kelompok eksperimen 

KATEGORISASI PRE KE 
Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Rendah X <40 0 0% 

Sedang 40≤X<60 40 80% 

Tinggi 60≤X 10 20% 

  TOTAL % 100% 

KATEGORISASI POST KE 
Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Rendah X <40 0 0% 

Sedang 40≤X<60 42 84% 

Tinggi 60≤X 8 16% 

  TOTAL % 100% 

Dari tabel 5., dapat diketahui bahwa sebagian besar partisipan pada Pre-Test Kelompok 

Kontrol memiliki tingkat mood pada kategori sedang dengan persentase 74% dan 20% dari 

partisipan pada kategori tinggi dan 6% sisanya pada kategori rendah. Pada Post-Test 

 Kelompok Kontrol, sebagian besar partisipan memiliki tingkat mood pada kategori 

sedang dengan persentase 60% dan 36% dari partisipan pada kategori tinggi dan 4% sisanya 

pada kategori rendah. 
Tabel 5. Kategorisasi mood kelompok kontrol 

KATEGORISASI PRE KK 
Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Rendah X <40 3 6% 

Sedang 40≤X<60 37 74% 

Tinggi 60≤X 10 20% 

  TOTAL % 100% 

KATEGORISASI POST KK 
Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Rendah X <40 2 4% 

Sedang 40≤X<60 30 60% 

Tinggi 60≤X 18 36% 

  TOTAL % 100% 

b. Hasil Uji Asumsi 

1) Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel 6., diketahui bahwa hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-

Smirnov pada Pre- Test Kelompok Eksperimen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,057. Post-

Test Kelompok Eksperimen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,006. Nilai signifikansi pada 

Pre-Test Kelompok Kontrol sebesar 0,200 dan nilai signifikansi pada Post-Test Kelompok 
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Kontrol sebesar 0,184. Dari hasil tersebut, didapatkan bahwa salah satu kelompok data 

memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Maka, semua data responden pada penelitian 

ini tidak berdistribusi normal 
Tabel 6. Hasil uji normalitas 

Kelompok Sig. Keterangan 

Pre Test Kelompok Eksperimen 0,057 Normal 

Post Test Kelompok Eksperimen 0,006 Tidak Normal 

Pre Test Kelompok Kontrol 0,200 Normal 

Post Test Kelompok Kontrol 0,184 Normal 

2) Uji Homogenitas 

Berdasarkan tabel 7., diketahui bahwa nilai signifikansi based on mean sebesar 0,373 

yang berarti lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, data post test kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol adalah sama atau homogen. 
Tabel 7. Hasil uji homogenitas 
Sig.  Keterangan 

Based on Mean 0,373 Homogen 

3) Hasil Uji Hipotesis 

Berdasarkan tabel 8., diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,011 yang berarti 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 

atau dengan kata lain ditemukan bahwa Terdapat perbedaan yang signifikan pada mood 

mahasiswa sebelum dan setelah mendengarkan musik. 
Tabel 8. Hasil uji Mann Whitney 

Test Statistics 
 Mood 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,011 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, penalaran secara teoritis, empiris, dan 

non-empiris dibuat untuk menjawab rumusan dalam penelitian apakah mendengarkan musik 

dapat memengaruhi mood mahasiswa. Secara teoritis, penelitian ini mendukung teori bahwa 

musik berpengaruh pada psikologi manusia, termasuk mood mereka. Penelitian ini 

menggunakan musik dengan genre electronic sebagaistimulus yang memengaruhi 

sistem saraf pusat, dimana rangsangan auditori dapat mengubahmood dan menemukan adanya 

pengaruh berdasarkan hasil dari penelitian ini. 

Secara empiris, penelitian ini menemukan ada perbedaan yang signifikan antara mood 

sebelum dan setelah mahasiswa mendengarkan musik. Pernyataan ini dibuat berdasarkan hasil 

uji hipotesis yang menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,011 yang nilainya lebih 

kecil dari 0,05. Maka dari itu, hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima, dengan 

kata lain, terdapat perbedaan yang signifikan pada mood mahasiswa sebelum dan setelah 

mendengarkan musik. Hasil uji statistik juga menunjukkan bahwa meskipun skor rata-rata 

post-test pada kelompok eksperimen mengalami penurunan dibandingkan dengan skor rata-

rata pre-test, Sebagian besar partisipan memiliki mood pada kategori tingkat sedang dan tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa musik dapat membantu menjaga mood 

positif, meskipun tidak selalu meningkatkan mood semua partisipan secara signifikan. 

Penelitian ini menemukan bahwa kelompok eksperimen yang diberikan musik untuk didengar 

mengalami perubahan mood yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 

tidak diberikan perlakuan saat penelitian. 

 Secara non-empiris, observasi yang dilakukan selama penelitian berlangsung 

menemukan bahwa ada perubahan suasana kelas dan perilaku pada mahasiswa setelah 

mendengarkan musik yang diberikan peneliti. Meskipun observasi tersebut tidak diukur dalam 

metode kuantitatif, perubahan yang nampak tersebut dapat menjadi indikasi tambahan 
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mengenai pengaruhnya musik pada mood seseorang. Berdasarkan penalaran tersebut, rumusan 

masalah penelitian ini terjawab, dengan kata lain musik dapat memengaruhi mood mahasiswa. 

Penelitian ini dilakukan di lingkungan Universitas Kristen Satya Wacana dengan 

partisipan yang merupakan mahasiswa. Dinamika yang terjadi dalam penelitian termasuk 

faktor eksternal seperti suasana di dalam kelas, kondisi teknis, dan karakteristik partisipan 

yang dapat memengaruhi hasil penelitian. Seperti pada kelompok eksperimen, suasana kelas 

dapat dikatakan kurang kondusif saat melakukan penelitian dan berpotensi memengaruhi fokus 

mahasiswa saat mendengarkan musik, dan pada akhirnya dapat memengaruhi hasil post-test. 

Berbeda dengan kelompok eksperimen, kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan dan hanya 

melakukan aktivitasnya masing-masing, tetapi menunjukkan adanya peningkatan mood yang 

signifikan saat melakukan pengisian post-test. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan 

bahwa aktivitas fisik dan interaksi sosial juga memiliki peran dalam peningkatan mood. Maka, 

dalam konteks penelitian ini, dinamika antara partisipan, tempat atau lingkungan dan 

intervensi yang diberikan menjadi faktor yang sangat perlu diperhatikan saat menginterpretasi 

hasil penelitian. 

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian yang 

dilakukan sebelumnya yang menyimpulkan bahwa musik memiliki pengaruh signifikan 

terhadap mood. Pernyataan bahwa musik berpengaruh atau terdapat perbedaan signifikan pada 

mood sebelum dan setelah mendengarkan musik, didukung oleh pernyataan dari penelitian 

terdahulu seperti, Koelsch (2014) yang menyatakan bahwa musik memiliki kekuatan sebagai 

stimulus emosional yang memengaruhi sistem saraf pusat dan memicu pelepasan dopamin, 

yang berperan dalam regulasi mood. Perbedaan dalam mood mahasiswa sebelum dan setelah 

mendengarkan musik dalam penelitian dapat dijelaskan oleh efek neurologis ini. Selain itu, 

Janata dkk (2007) menyatakan bahwa interaksi musik dengan memori dan pengalaman pribadi 

membuat setiap individu merespons secara berbeda, sehingga genre electronic yang digunakan 

dalam penelitian ini bisa memicu asosiasi emosional yang variatif. Penelitian oleh Chanda dan 

Levitin (2013) menyatakan bahwa ritme dan tempo musik yang cepat dapat meningkatkan 

arousal fisiologis seperti tekanan darah dan detak jantung dan berkontribusi pada perubahan 

mood yang signifikan. Perbedaan dalam respons fisiologis ini dapat menjelaskan variasi mood 

yang diamati dalam penelitian ini. Sutoo dan Akiyama (2004) menyimpulkan bahwa 

pengalihan perhatian dari rutinitas kelas ke sesi mendengarkan musik juga menciptakan efek 

novelty, yang dapat memengaruhi mood. Perbedaan mood dalam penelitian ini mungkin dapat 

disebabkan oleh respons terhadap perubahan stimulus ini. Ada pula penelitian oleh Rentfrow 

dan Gosling (2003) yang mengatakan bahwa variasi dalam preferensi musik individu juga 

memainkan peranan penting. kesesuaian antara musik yang diputar dan preferensi partisipan 

dapat menjelaskan perbedaan yang diamati dalam penelitian ini. Selain itu, Kämpfe dkk. 

(2011) berkata bahwa musik dapat berpengaruh pada tingkat fokus dan konsentrasi. Dalam 

penelitian ini, beberapa mahasiswa mungkin merasa musik electronic membantu mereka 

fokus, sementara yang lain mungkin merasa terganggu. Perubahan dalam kemampuan untuk 

berkonsentrasi ini dapat memengaruhi mood secara keseluruhan, menyebabkan perbedaan 

yang signifikan sebelum dan setelah mendengarkan musik. Droit-Volet dkk. (2013) 

menyimpulkan bahwa persepsi waktu yang berubah saat mendengarkan musik, periode 15 

menit mendengarkan musik mungkin terasa lebih singkat atau lebih panjang bagi partisipan 

yang berbeda, tergantung pada keterlibatan mereka dengan musik. Perubahan dalam persepsi 

waktu ini dapat memengaruhi mood dan berkontribusi pada perbedaan yang signifikan yang 

diamati. Terakhir, Thoma dkk. (2013) menyimpulkan bahwa interaksi antara musik dan tingkat 

stres awal mahasiswa menunjukkan bahwa mereka yang lebih stres mungkin merasakan 

perubahan mood yang lebih signifikan. Variasi dalam tingkat stres awal ini dapat menjelaskan 

perbedaan mood yang diamati dalam penelitian. 
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Dengan demikian, hasil yang ada dalam penelitian ini memberikan pemahaman lebih 

dalam mengenai bagaimana mendengarkan musik dapat berpengaruh pada mood di kalangan 

mahasiswa. 

Dalam penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, seperti kendala 

teknis atau masalah dengan sound system dan koneksi internet yang kurang stabil. Hal seperti 

itu dapat berpengaruh pada ketepatan waktu dalam pemberian intervensi dan pada akhirnya 

juga memengaruhi hasil yang diperoleh dalam penelitian. Keterbatasan lainnya adalah suasana 

kelas yang kurang kondusif pada kelompok eksperimen. Suasana kelas yang buruk dapat 

menjadi faktor yang memengaruhi fokus partisipan saat mengikuti penelitian. Dalam penelitian 

ini, preferensi musik partisipan yang dapat menjadi faktor penting dalam menentukan hasil 

penelitian tidak diukur, sehingga dapat dimasukkan sebagai keterbatasan lainnya. Untuk 

penelitian kedepannya yang memiliki topik serupa, disarankan untuk memastikan kondisi dan 

kualitas peralatan yang digunakan sebelum melakukan intervensi untuk mencegah gangguan 

teknis. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mempertimbangkan preferensi musik 

partisipan karena seperti apa yang terjadi dalam penelitian ini, preferensi musik ternyata dapat 

memengaruhi hasil penelitian secara signifikan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah musik dapat memengaruhi mood 

mahasiswa. Setelah diuji pada mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana, didapatkan hasil 

uji hipotesis menggunakan uji Mann Whitney yang menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar 0,011 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Dengan hasil tersebut, disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada mood mahasiswa 

sebelum dan setelah mendengarkan musik. Dengan kata lain, mendengarkan musik dapat 

memengaruhi mood mahasiswa. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kendala-kendala yang dihadapi dalam penelitian ini, 

penelitian selanjutnya bisa memastikan kesiapan peralatan dan koneksi internet apabila akan 

menggunakan media electronic sebagai media intervensi. Peneliti juga perlu mempelajari dan 

menentukan preferensi musik partisipan sebelum melakukan intervensi. Sebelum melakukan 

intervensi, peneliti juga perlu menyiapkan atau mencairkan suasana kelas agar lebih kondusif 

untuk penelitian. Disarankan juga untuk mengukur variabel lain yang berkaitan seperti genre 

musik, durasi mendengarkan dan frekuensi intervensi agar dapat lebih mendalami pemahaman 

mengenai musik dan psikologi. Dengan mempertimbangkan saran-saran berikut, diharapkan 

penelitian- penelitian kedepannya dapat menghindari kendala-kendala yang dialami dalam 

penelitian ini dan mendapatkan hasil yang lebih baik atau akurat. Bagi yang bekerja dalam 

bidang pendidikan, kesehatan dan industri, hasil dalam penelitian ini dapat dijadikan referensi 

untuk mengembangkan suatu program yang melibatkan musik sebagai media regulasi mood. 

Hal ini diperkirakan meningkat kesejahteraan psikologis manusia. 
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